BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kendaraan aufomobile diciptakan dalam berbagai model dan diproduksi
oleh berbagai industri automotif, yang sesuai dengan kebutuhan konsumen.
Performa dan kenyamanan berkendara selalu ditingkatkan dari tahun ke tahun.
Semua industri otomotif saling berpacu memberikan produk terbaik mereka. Salah
satu perkembangan pesatnya ada pada sistem transmisi. Mulai dari sistem
transmisi manual sampai transmisi otomatis.

Sistem transmisi pada kendaraan termasuk ke dalam komponen sistem
pemindah daya, transmisi berperan penting dalam menyalurkan daya dan putaran
yang dihasilkan oleh engine, dan kemudian didistribusikan ke setiap komponen
pendukung sistem pemindah daya sampai ke roda. Kendaraan memerlukan
perubahan momen untuk mulai berjalan atau menempuh jalan yang naik. Pada
jalan yang mendaki memerlukan tenaga yang lebih besar sehingga harus memiliki
beberapa bentuk mekanisme perubahan momen. Momen yang besar tidak
diperlukan selama kecepatan tinggi pada saat roda membutuhkan putaran yang
cepat. Untuk mendapatkan momen yang besar maka diperlukan perbandingan gigi
yang besar tetapi untuk mendapatkan momen yang kecil diperlukan perbandingan
gigi yang kecil.

Nissan forklift adalah salah satu kendaraan alat berat yang digunakan

untuk mengangkat dan memindahkan barang dari satu jobsite ke jobsite lainnya.




Nissan forklift menggunakan sistem transmisi otomatis untuk memindahkan daya
daya dan putaran yang dihasilkan oleh engine ke komponen-komponen pemindah
daya lainnya. Transmisi otomatis Nissan forklift terdiri dari 3 komponen utama,
yaitu:

1. Torque converter

2. Planetary gear unit

3. Hydraulic control unit

Agar transmisi otomatis dapat bekerja dengan baik, maka komponen-
komponen diatas harus dapat bekerja dengan tepat dan dalam keadaan baik. Cara
kerja sistem transmisi otomatis berbeda dengan sistem transmisi manual. Pada
transmisi manual, kopling manual digunakan untuk meneruskan dan memutuskan
daya dan putaran yang dihasilkan oleh engine ke transmisi, sedangkan pada
transmisi otomatis, putaran dan daya dari engine disalurkan menggunakan torque
converter ke transmisi. Perpindahan gigi dalam transmisi otomatis, diatur dengan
menggunakan planetary gear unit dan hydraulic control unit. Perpindahan gigi
pada Nissan forklift memerlukan perbandingan roda gigi (gear ratio) dan putaran
pada setiap gigi yang benar, agar bisa mendukung performa kendaraan pada saat
beroperasi. Oleh karena itu, penulis mengambil judul untuk pengerjaan Tugas
Akhir ini "ANALISIS TORQUE CONVERTER DAN SISTEM TRANSMISI

NISSAN FORKLIFT”




B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis merumuskan masalah sebagai

berikut;

I.

2.

Cara kerja sistem transmisi otomatis kendaraan alat berat Nissan Forklift.
Cara kerja torque converter pada kendaraan alat berat Nissan Forklift.
Perbandingan roda gigi (gear ratio) pada sistem transmisi otomatis
kendaraan alat berat Nissan Forklift.

Putaran pada setiap roda gigi transmisi otomatis Nissan Forklift.

Momen puntir pada poros input dan poros output transmisi.

C. Pembatasan Masalah

Masalah yang dianalisis pada penulisan Tugas Akhir ini hanya dibatasi
pada:

Cara kerja transmisi otomatis dan torque converter pada kendaraan Nissan
Forklift.

Perbandingan roda gigi, putaran pada setiap roda gigi, momen puntir pada

poros input dan poros output transmisi




D. Tujuan Pembahasan

1.

Menganalisis cara kerja sistem transmisi otomatis kendaraan alat berat
Nissan Forklift.
Menganalisis cara kerja torque converter kendaraan alat berat Nissan

Forklift.

. Menganalisis perbandingan roda gigi (gear ratio) pada sistem transmisi

otomatis kendaraan alat berat Nissan Forklift.
Menganalisis putaran pada setiap roda gigi transmisi otomatis Nissan

Forklift Putaran pada setiap roda gigi transmisi otomatis Nissan Forklift.

. Menganalisis momen puntir pada poros input dan poros output

E. Manfaat Penulisan

1

2

3

Mendekatkan kemampuan dan keterampilan penulis terhadap pemecahan
masalah yang berhubungan dengan jenis-jenis kerusakan yang terjadi pada
sistem transmisi otomatis Nissan Forklift.

Agar penulis dapat mengembangkan wawasan keilmuan pada masalah
yang dihadapi, juga sebagai sarana bagi penulis untuk dapat menerapkan
pengetahuan teori maupun praktik sehingga dapat mengukur sampai
sejauh mana pengetahuan itu bisa diwujudkan secara nyata.

Memberikan informasi dan data-data tentang sistem transmisi otomatis

Nissan Forklift.




F. Metode Pengumpulan Data
1. Studi literatur, yaitu penulis mengkaji referensi yang berhubungan dengan
sistem transmisi otomatis Nissan Forklift.
2. Sudi analisis, yaitu menganalisis konsep-konsep dan perhitungan yang
telah diperoleh dari studi literatur.
3. Studi lapangan, yaitu pencarian data dan informasi yang yang
berhubungan dengan .sistem transmisi otomatis Nissan Forklift, apabila

tidak diperoleh dari studi literatur.

G. Sistematika Penulisan

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini merupakan pendahuluan dari bab-bab lainnya yang didalamnya berisi latar
belakang masalah, rumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penulisan,
metode penulisan dan sistematika penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan tentang pengertian sistem pemindah daya dan teori-teori
yang berhubungan dengan sistem transmisi otomatis Nissan Forklift.

BAB III ANALISIS TORQUE CONVERTER DAN TRANSMISI OTOMATIS
NISSAN FORKLIFT

Bab ini menjelaskan tentang perhitungan perbandingan dan putaran roda gigi dan
cara kerja torque converter, planetary gear unit, hydraulic control unit, transmisi

otomatis pada kendaraan alat berat Nissan Forklift.




BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini membahas tentang kesimpulan pelaksanaan tugas akhir yang berdasarkan
pada analisis data yang dilakukan pada sistem transmisi otomatis kendaraan alat
berat Nissan Forklift. Disamping itu juga diuraikan saran-saran yang bermanfaat
bagi pelaksanaan Tugas Akhir di Fakultas Pendidikan Teknologi dan Kejuruan,

Universitas Pendidikan Indonesia.




